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ABSTRAK

Cahyo Pryandi Modjo “ "Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana
Pencemaran Nama Baik Dengan Tuduhan Suanggi (Do Kewagha) Ditinjau
Dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana (Studi Kasus Di Kampung Sabu Kel. Tetandara Kec. Ende
Selatan Kab. Ende)"

Penelitian ini berjudul “Penegakan Hukum terhadap Tindak Pidana
Pencemaran Nama Baik dengan Tuduhan Suanggi (Do Kewagha) Ditinjau dari
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana (Studi Kasus di Kampung Sabu, Kelurahan Tetandara, Kecamatan Ende
Selatan, Kabupaten Ende)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penegakan
hukum terhadap tindak pidana pencemaran nama baik melalui tuduhan suanggi (do
kewagha) serta mengetahui faktor-faktor yang menghambat penegakan hukum
terhadap perbuatan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum
empiris dengan pendekatan yuridis dan sosiologis. Data diperoleh melalui
wawancara dengan pihak yang terkait, khususnya korban atau pelapor dan aparat
Kepolisian Polres Ende, serta didukung oleh bahan hukum yang berkaitan dengan
pencemaran nama baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penegakan hukum
terhadap dugaan pencemaran nama baik dengan tuduhan suanggi dilakukan melalui
penerimaan laporan, pemeriksaan terhadap korban, terlapor dan saksi, serta
pengumpulan dan penilaian alat bukti untuk menentukan terpenuhi atau tidaknya
unsur tindak pidana. Tuduhan suanggi terhadap seseorang dapat mengarah pada
pencemaran nama baik apabila ditujukan kepada orang tertentu, diketahui oleh
pihak lain, menyerang kehormatan atau nama baik, dan memenuhi unsur tindak
pidana berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku. Namun, proses penegakan
hukum masith menghadapi kendala, terutama kesulitan pembuktian terhadap
tuduhan yang disampaikan secara lisan, keterbatasan penyuluhan hukum,
rendahnya pemahaman dan kesadaran hukum masyarakat, serta pengaruh nilai
sosial budaya dan kepercayaan terhadap suanggi. Oleh karena itu, diperlukan
penegakan hukum yang objektif dan proporsional serta peningkatan penyuluhan
hukum dan kerja sama antara kepolisian, pemerintah, tokoh masyarakat, tokoh adat,
dan masyarakat.

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Pencemaran Nama Baik, Suanggi, Do
Kewagha, Kesadaran Hukum.
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ABSTRACT

Cahyo Pryandi Modjo, "Law Enforcement Against the Criminal Act of
Defamation Involving Accusations of Suanggi (Do Kewagha): A Review Based
on Law Number 1 of 2023 concerning the Criminal Code (Case Study in Sabu
Village, Tetandara Urban Village, South Ende District, Ende Regency)."

This research is titled "Law Enforcement Against the Criminal Act of
Defamation Involving Accusations of Suanggi (Do Kewagha): A Review Based on
Law Number 1 0f 2023 concerning the Criminal Code (Case Study in Sabu Village,
Tetandara Urban Village, South Ende District, Ende Regency)." The study aims to
examine law enforcement regarding the crime of defamation involving suanggi (do
kewagha) accusations and to identify the factors hindering law enforcement against
such acts. It employs an empirical legal research method utilizing both juridical and
sociological approaches. Data were obtained through interviews with relevant
parties—specifically victims or complainants and officers from the Ende Resort
Police—and supported by legal materials concerning defamation. The research
findings indicate that law enforcement regarding alleged defamation involving
suanggi accusations is carried out through the acceptance of reports, the
examination of victims, the accused, and witnesses, as well as the collection and
assessment of evidence to determine whether the elements of the criminal offense
have been met. An accusation of suanggi against an individual can constitute
defamation if it targets a specific person, becomes known to others, attacks their
honor or reputation, and fulfills the elements of the criminal offense under
applicable legal provisions. However, the law enforcement process still faces
obstacles, particularly difficulties in proving allegations made verbally, limited
legal outreach, low public legal understanding and awareness, and the influence of
socio-cultural values and beliefs regarding suanggi. Therefore, objective and
proportional law enforcement is required, alongside enhanced legal outreach and
cooperation among the police, the government, and community leaders. customary
leaders, and the community.

Keywords: Law Enforcement, Defamation, Suanggi, Do Kewagha, Legal
Awareness.
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